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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-

Nya, dan berkat bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, penulis dapat 

menempuh dan menyelesaikan penulisan Non Skripsi. Adapun judul dari Tugas 

akhir Non Skripsi ini adalah “PERANAN HUKUM LINGKUNGAN DALAM 

AKSENTUASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY UNTUK 

MENANGANI DEGRADASI LINGKUNGAN”, Penulis menyadari bahwa dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini masih jauh dari kesempurnaan, namun demikian 

penulis tetap berharap semoga dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan 

umumnya bagi pembaca, pada kesempatan kali ini penulis ingin menyampaikan 

seluruh rasa hormat yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Prof. Dr. H. Dedi Mulyadi, SE., MM. Rektor Universitas Buana Perjuangan 

Karawang; 

2. Dr. Deny Guntara, S.H., M.H. selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Buana Perjuangan Karawang; 

3. Dr. Muhammad Gary Gagarin Akbar, S.H., M.H. Koordinator Program Studi 

S1 Ilmu Hukum Universitas Buana Perjuangan Karawang; 

4. Dr. Yuniar Rahmatiar, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing I yang banyak 

memberi bantuan, nasehat dan saran-saran yang sangat berharga selama 

membimbing penulis;  

5. Muhamad Abas, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing II yang banyak 

memberi bantuan, nasehat dan saran-saran yang sangat berharga selama 

membimbing penulis; 

6. Kepada sosok yang tak pernah berisik akan segala hal yg dilakukan, namun 

dalam diam nya bergelut dengan pikiran yang senantiasa ingin selalu 

memberikan hal yang terbaik untuk keluarganya. Terimakasih atas doa-doa 

yang senantiasa dilangitkan, Terimakasih sudah menjadi rumah yang hangat 

untuk si bungsu ini selalu merasa punya tempat untuk pulang, dan menjadi 

alasan bagi si bungsu ini untuk tetap tersenyum dalam menjalani kehidupan ini. 
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Terimakasih sudah melahirkanku, mendidikku, mengajarkanku dan menjadi 

orang tuaku, Bapak Alhufran & Ibu Surmida.  

7. Keluargaku, ayukku Misa Susanti dan suaminya kakak Dede Iskandar, 

kakakku Arsen Abadi, terimakasih atas segala doa dan dukungannya untuk 

penulis, baik materiil ataupun immateriil. Sehingga penulis bisa menyelesaikan 

studi ini dengan baik dan lancar.  

8. Kakak H. Supriyadi, S.H., M.H beserta istri Teteh Hj. Iis Nahwiyah, M.Pd, 

yang banyak memberi bantuan baik materiil maupun immateriil selama penulis 

menjalani perkuliahan. Terimakasih penulis ucapkan, sehingga penulis bisa 

menyelesaikan perkuliahan dan menyelesaikan tugas akhir ini.  

9. Teman-teman kelas HK21B, teman-teman angkatan HK21, teman-teman 

organisasi, teman-teman lintas Prodi, lintas Fakultas dan lintas Universitas. 

Terimakasih atas semua warna warni yang membersamai penulis selama 

menjalani perkuliahan.  

10. Pada akhirnya, izinkan penulis menundukkan hati untuk berterima kasih 

kepada satu jiwa yang senantiasa berjuang dalam diam, jauh dari pelukan 

orang tua. Ia hanyalah lelaki sederhana dengan mimpi-mimpi yang melangit, 

meski sering kali terperangkap dalam riuh pikir dan gelombang hati. Dialah 

penulis sendiri, Rikes Wahyudi si bungsu yang kini tengah melangkah. 

Keras kepala karena ambisi yang membara, namun tetap menyisakan sisi 

kanak-kanak yang lugu sebagaimana mestinya. Terima kasih, karena telah 

sudi hadir di dunia ini. Terima kasih, karena bertahan sejauh langkah yang 

pernah kau tapaki. Terima kasih, karena tetap berani menjadi dirimu sendiri 

meski jalan yang ditempuh tak selalu ramah. Aku bangga pada setiap jejak 

kecilmu, pada capaian-capaianmu yang mungkin tak disambut riuh tepuk 

tangan, namun tetap berharga tanpa perlu diakui siapa pun. Walau tak semua 

harapan sejalan dengan kehendak semesta, belajarlah untuk menerima, 

mensyukuri, dan merawat apa pun yang hadir sebagai bagian dari 

perjalananmu. Jangan pernah letih berusaha, jangan pernah takut berbahagia, 

sebab bahagia tak mengenal tempat, ia selalu bisa tumbuh di mana pun kau 

berpijak. Rayakan setiap sudut dalam dirimu sekecil apa pun cahaya itu dan 
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biarkan ia bersinar, menerangi ruang yang kau huni. Aku berdoa semoga 

langkah-langkah kecilmu senantiasa diperkokoh, semoga kau dikelilingi oleh 

jiwa-jiwa yang hebat, dan semoga mimpi-mimpimu, satu demi satu, 

menemukan jalannya menuju kenyataan. 

 

Karawang, 15 Juli 2025 

 

Rikes Wahyudi
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